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Kata Pengsntar

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Agung dipan-
jatkan atas segala rahmat-Nya dengen terselesalkaunys pe-
nelitian ini.

Terima kasih yang tak terhingga kepada seluruh ja-
jaran yang memegang kewenangan dalam hal pengelolasan pro-
yek, baik di lingkungan DITJEN DIKTI, Proyek Pengembangan
Ilmu Pengetehuan Dan Teknologi Departemen Pendidikan Dan
Kebudayesan Jakerta maupun pejabét-pejabat di lingkungan
Institut Seni Indonesia, yang telah memberikan kesempatan
hingga penelitian ini dapaﬁ terselenggara. Begitu pula
kepada PEMDA DIY, KANWIL DEPPIKBUD DIY, AKTK Tarakanita
Yogyakarta, Persatuan Ahli Perancang Mode Indonesis
(PAPMI) Yogyekarta den semus pihak yang telah  membantu
memperlancar serta memberikan kemudahan-kemudshan sehing-
ga terselesaikennya pevelltien ini, tidak lupa pula di-
ucapkan terima kasih. ‘

Sudah barang tentu hasil penelitian ini diharapksn
dapat memberikan sumbangan yang nyata pads perkembangan
ilmu sebagai penunjang tercapainys tujuan-tujuan pendi-
dikan. |

Namun hskekat manusia, tentu tidak terhindar dari
sifet khilaf dengan segala kekurangannys; demikian pula
hasil penelitian ini dapet dipastikan terdspat banyask ke-
kurangan atau belum sempurnanya hasil kerja. Hal tersebut
bukanlah didaseri ‘oleh kesengejaan meleinkan faktor-fak-

tor tertentu yang kadang timbul sebagel faktor penghambat,
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Untuk itu dengan segala kerendahan hati mohon sa-

ran dan petunjuk demi kemajuan di hari mendatang.

Gampingan, Desember 1986,

Peneliti,
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ULUK - ULUK

Sesuatu yang biasa, menurut keadaan yang bissa,
atau sesuastu yang telah sesuai, tidak menyilmpang dengan
aturan yeng ada, biasa biasa saja den sebagainya, itu di-
kataekan keadasn yang normal, Yang tidek biasa, atau yang
menyimpang dari kebiasasn, atau luar bissa, orang menga-
taken itu abnormal.\férkembsngan selanjutnya dewasa ini
orang mengenal adanya para-normal yang dapat diertikan
bagian lain dari normal atau diatss normsl.

Dalam keadasn tertentu menusis mempunyai keinginan
yang lain dari yang lain stau ingin memiliki sesuatu yang
orang lein tidak bisa memiliki%ya. Kiranya merupskan ke-
banggean tersendiri bagil manusis untuk tidek disamai oleh
orang lsin, setidak-tidsknya hanya dalam jumlah yang ter-
batas saja orang biss mewmpunyal kelebihan seperti dirinya.
Meskipun demikian, mereks enggan dikatskan sbnormal, ks-
rena pengertian sbnormasl sekareng ini identik dengan pe-
nyakit syaraf stsu jiwa yang sema dengan gila.

Bates yang tegas untuk membedskannys tentulsh smst
sulit. Contoh yang sederhans misalnya; orang Indonesisa
rata-rata mempunyai tinggi baden 165 cm; misalnya saja
ada orang Indonesia yang mempunyai tinggi badan 200 cm
atau 100 cm,'orang bisa mengstakan itu tidsk normal. Ba=-
gaimana seandainyes orang mempunyai tinggi 175 cm atau 150
cm, apakah juga biss dikatskan tidak normsl? Mungkin me-

reka hanys mengsteskan pendek atesu jangkung saja.

vi
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Tidak akan sejauh itu penelitisn ini dibuat, hanya
sekedar ingin mengembaliken dalam proporsi yang wajar da-

lam teknik menggambar manusia.
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UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB I
PERDAMULUAN

1. LATAR BELAKANG MASALAH

Pakaian atsu bussna tidek hanya sekedar sebagai
penutup badan saja, tetapi salah satu fungsinya adalah
sebagal ldentitas dari pemakainya. Dengan melihat mo-
del atau kelengkapan busana yahg dipskainya, orang da-
pat dengan mudah mengenali siapa orang itu atau apa
kedudukan orasng itu setldsk-tidsknys dari golongan apa
orsng itu.

Di jemen kerajecan dshulu, tidak getiap crang
dapat memalksi pakaisn sekehendak hatinya. Bussns be-
serta kelengkapannya disesusilan dengen tinzkat Lkedu-
duxanuya. Di Yogyskarta itu semus diatur dida.-m "Pra-
natan Dalem bab Namanipun Pangarggo Keprabon ing Nsza-
ri Dalem XNzeyogyakarta Hadiningrat" yang aslinya ditu-
lis dalsm bshasa dan huruf Jawas. Demikian rula para
isteri pejabat itu, busananye menyesuaikan dengan yeng
dipakal oleh suaminya,

Di jaman kemerdelkaan sekarang it disiplin
berpakaian bagl para Pegewal Negeri sipil termssuk
Xaryewan LBRI ternuat delsm Keppres No. 18 tahun 1972
dan gelang tujuh tahun kelugr surat edar&n cari Ins-
poittorat Jendrsl Departemen Pendidiksn Dan i¢budaeysen

dongan Xe. SE 001/B/1979.
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Disamping pekaien resmi bagi para pejabat itu
tentu saje ada pakaian yang tidek reami yang fungsinya
lebih condong kearah keindshan serta menarik perhatian
Mode pakasian ateu rancang busana sekerang ini sudsh
bukan hal yeng baru lagi. Lebih-lebih bagi kaum wani-
ta, rancang busana kiranya sudah menjedi bagian dari
hidup mereka, Bermunculan terbitan baik yang berupa
buku maupun wajalsh khusus berisikan mode atau rancang
busana ini. Bahken majalsh ateu. terbitan mingguan umum
pun kadang-kadang menyelipkan rancang busana pada sa-
lah satu halasmannya. Pendidikan untuk mencetak peran-
cang busana diselenggarakan pula baik vang formsl mau-
Pun yang hanya bersifat kursus-kursus, Bagi wanita ki-
ranya, tiada hari tanpa mode, atau bagaiken sayur tan-
Pe8 geraw bila tertingzslkan mode.

Untuk lebih mengkongkritkan visualisasi dari
rancang busana yang diciptakan diperlukan illustrasi
gamber manusia sebegai model baik yang dipaparkan se-
cara teknik photography maupun yang digembar dengan
teknik gamber tangan (drawing). Apabilas dipaparian de-
ngen teknik photography maka diperlukan model manusisg
gesungguhnya yang tentu saja dipilihken priya yang
Tampan untuk renceng busena laki-leki dan wenite can-
tik dan lengsing untuk rancang busena wanita, Hampir
tidak dltemuken model wanita ye: 2 gemuk ateu rendek,
Dengen perkataan lsin, tidak Cicipteken ranceng busa-
na bagl mereka yang berbadan bessar. Hemarng kadang-ka -

cdeng liite temvken ranceng bussna unbuk wenits rang ce-
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dang hamil, toh demikian model manusiasnya tetasp yang
lengsing. Apabila di gsmbar dengan teknik gambar ta-
ngan, maka illustrasi gsmbar manusianya kebanyskan ha-
nya khayalan saja tidak mencontoh model manusia se-
sungguhnya. Teknik menggsmbar demikisn kebanyak-
an melebibkan proporsi ukuran manusia sesungguhnys,se-
hingga kelihatan lebih rewping dari pada proporsi ma-

nusia sebenarnya.

2. RUMUSAN MASALAH

Rancang busana biasanya dibuat dengan lengkap,
bagian demi bagian dengen diterapkan pula ukurannya
yang pasti. Pola-pola itu telsh mempunyai ketentusn
atau dalil yang baku dalesm perbandingan bagisan yang
satu dengan bagian yeng lainnya. Disamping bentuk-ben-
tuk bagisn yang harus dipotong, disertskan puia gauwbar
visualisasi deri rancang busena seperti bentuk jédinya
nanti, Pada gawbar inilsh digunekan illustrasi gambar
manusia. Dan apabila itu dikerjakan dengan telmik gem-
bar tangan (drawing) mzka proporsi tinggi manusia ke-
banyslkan dibuat lebih tinggi dari pada proporsi wenu-
sla sebenarnya. Hal ini tentu saja bertentangan dengan
ukuren can ketepstan yang telsh disebutken distes. Di
dalem kita menggembar manusla, meka proporsi yang kita
gunalan menganut tuntunan yaig tertera dslsm buku-buku
tuntunen menggauber yang kebanyalkan atau boleh dikata-
Zen semusa wenggunskan proporsi barat (Eropa, Amerike)

Untul propersi orang Indonesie, jelss proporsi barst
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tersebut terlalu tinggli. Untuk menggambar manusia In-
donesia kadang-kadsng kita mengurangi sedikit dari pro-
porsi barat karena belum ada suatu pedoman yang dapat
dipakal dengan tepat. Dalam menggambar manusia pada
illustrasi rancang busana kadang-kadsng menggunakan
proporsi barat yang dilebihken. Bila terjadi demikien
berarti proporsi gambar manusia itu mengalsmi perpan-
jangan dua kali. Hal ini jelas bertentangan dengan ke-
tentuan ukuran rancang busana yaeng telah dipaparken di

atas,

3. TUJUAN PENELITIAN

a. Tujuan utama _
Seperti yang telsh ditetapkan oleh Balai Penelitian
Institut Seni Indonesis Yogyaskarts, maka tujuan
utama penelitian keli ini adalah melatih/mensmbah
ketrampilan pars tenaga peneliti.

b. Tujusn kedua |
Guna mengetshui dengan lebih pasti sampai seberapas
jauh penyimpangan proporsai illustrasi gambar wmanu-
sia pada rancang busana dari proporsi manusis sebe-
narnysa.

c. Motivasi atau kemungkinan aps yang ada dibalik ini
semua, seberapa jauh dicoba diungkapksn yang selama
ini belum tersentuh oleh peneliti terdahulu.

d. Meluruskan penyimpangan yang mungkin eda sehingga
para disainer (perancang) mode bussns depat meng-

gambar proporsl manusia ysng wajer.
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4.

SASARAN PENELITIAN

Sﬁiah satu minzgusn yang terbit di Yogyakarta
adalah mingguan Minggu Pagi sebagal penyerts dav{ tapr-
bitan herian Kedsulatan Rekyat. Pada salsh satu hala-
mannya terdapat rubrik dengan judul Busana Pekan ini
yang mengetengahkan ciptasn rancangan mode busans Se-
perti rancang busana yang lainnya, rancang busana di
Minggu Pagi in; juga disertai pula Visualisasinya 1l
lustrasi gambar manusisa dengan teknik gambar tangan,

Dengan melihat proporsi illustrasi gambar manu-
sia yang ada, akén dapat diketehui seberapa jauh pe-
nyimpangan proporsi yang mungkin ada dibanding dengan
Proporsi manusis sebenarnya. Sebagai bahan pembanding
dari sasaran utams Penelitian ini akan diamati pula
proporsi manusia deri model rancang busana yang mem-
Pergunakan teknik photography., Penun jangnya adalah
proporsi manusia yang berupa relief atau patung yang
ada d1 candi Jawa Tengah maupun Jawa Timur. Sedang apa
yang ada di bslik penylmpangan atau perubshan proporsi
ini akan dilakukan dengan kwesioner kepads pPara persan-
cang mode busana atau cslon perancang mode busana ya-
itu perancang mode yang tergabung di dalsm PAPMI Yog-

yakarta dan pars mahasiswa AKTK Tarakanita Yogyakarts.

JUDUL PENELITIAN

Dari uraian ysng telsh dipsparkan di atas maks
dapat diringkas untuk dijedikan judul dalam penelitien
ini yasitu:
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NILLUSTRASI MNODE BUSANA PADA RUBRIK BUSANA PEKAN

INI DI MINGGUAN MINGGU PAGI YOGYAKARTA PERIODE

1985 - 1986".

6. ASUMSI DASAR

Mengamati latar belakang permasalahan, rumusan
permasalahan, tujusn penelitian sampai peda judul pe-
nelitisn diatas timbul asumsi desar bahwa proporsi il-
lustrasi gambar menusia pada rancangan mode busana ke-
banyakan tidak mematubl ketentuan proporsi manusia se-
benarnya. Atau dengan perkataan lain ada penyimpangan
ﬁroporsi manusia pada illustrasi gambar manusia pada
rancang busana pada umumnya. Dengan asumsi tersebut ma-
ka ditetapkan suatu hipotesa:

"ILLUSTRASI GAMBAR MANUSIA PADA RANCANG BUSANA, PRO=-
PORSINYA CENDERUNG BERLEBIHAN".

Agar tidak menimbulkan salsh tafsir terhsdap ar-
ti kata-kata yang digunskan dalam rumusan hipotesa
tersebut di atas, maka akan dijelaskan maksud dari is~-
tilsh-istilah tersebut dengan menggunakan Kamus Umum
Bahasa Indonesia.

Arti kata istilah.

1. illustrasi : 1. sesuatu yang bersifat mene-

rangkan atau mempertun jukkan,
2. penghiasan dengan gambar-
gambar (lukisan-lukisan,dia-
gram, grafik dan sebagainys)

yang menjelaskan isi buku...
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(Poerwadarminta. W.J.S., KAMUS UMUM BAHASA

INDONLSTIA, PN Balal Pustaka, Jakarta, 1976;
h. 374)

2. gambar : 1. tiruan barang (orang, binatang,
tumbuhan dan sebagainya)yang di-
buat dengan cat, tinta coret po-
tret dan sebagainya ....

(Poerwadarminta, W.J.S., Ibid.; h. 292)

3. manusia : mahluk yang berakal budi (sebagei
lawan binatang) misal insanulkamil
artinya yang sempurna.

(Poerwadarminta, W.J.S., Ibid.; h. 632)

4. pada : 1. kata perengkai hampir searti de-
ngan di (terutams dipskai di depan
kata bends ysng menyatakan benda
bukan tempat ....

(Poerwadarminta, W.J.S., Ibid. ; h. 691)

5. Rancangan : apas-apa yang sudah dirancangkan,

rencansa, program, persiapan ....
(Poerwadsrminta, W.J.S., Ibid. ; h. 797)

6. busana : pakeian (yang indsh-indsh), perhi-

888N eeee

(Poerwadarminta, W.J.S., Ibid. ; h, 172)

T. proporsi : dari bshass Inggris proportion:

kb. 1. perimbangsen, perbandingen;

2. bagian, UMUPEN w0 e ew e

(Wojowasito, S. Prof. Drs., KAMUS INGGRIS

INDONESTA UNTUK UMUM; Penerbit CV Pengarang
- 197T§ ‘hs 318)
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8. cenderung: l. tidak tegak lurus, condong ...

2, menaruh hati kepada, suks ....
(Poerwadarminta, W.J.S., Op. eit.; h. 197)

9. berlebihan : sangat banysk, amat sangat.....

(Poerwadarminta, W.J.S., Ibid. ; h. 575)

Sedang arti kata istileh dalem judul yang belum

terungkap adalsh:

1. mode : ragam (cara dan sebagainya) yang ter-
baru pada sesuatu waktu (tt. pakaian
dan sebagainya) cecsecee
model: contoh, pola, acuan, ragam(ma-
cam dan sebagainya) eeceees

(Poerwadarminta, W.J.S., Ibid. ; h. 653)
2. rubrik : kepala (ruangan) kasrangan di surat
kabar, majaslah dan sebagainya .....
(Poerwadarminta, W.J.S., Ibid. ; h. 834)
3. pekan : 1. PaS8r coceces
2. minggu (7 hari) .eeeeee
(Poerwaderminta, W.J.S., Ibid. ; h. T724)
4, ini : kata petunjuk bagi bends, tempat dan
waktu yang disnggap dekat .eoec.e
(Poerwadarminta, W.J.S., Ibid. ; h. 382)

5. di : 1. kata perangkai yang menyatakan ada
pada suatu tempat ..c.e.c..
(Poerwaderminta, W.J.S., Ibid. ; h. 248)

6. mingguan : 1. tiap minggu, sekali seminggu

2. majalah yang terbit sekali se-

minggu.
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10.

(Poerwadarminta, W.J.S., Ibid. ; h. 650)
minggu : 1. hari Ahad seeseee
(Poerwadarminta, W.J.S., Ibid. ; h. 650)
Yogyekarta : nama Kotamadya dimana peneliti-
an dilsksanakan
periode : 1. lingkaran waktu (masg) eceececse
(Poerwadarminta, W.J.S., Ibid. ; h. 740)
1985 - 1986 : menunjukkan tahun periode mana

sampel diteliti.
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